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ABSTRAK

Banyaknya jalan raya yang mengalami kerusakan sebagian besar diakibatkan oleh kontruksi
jalan yang tidak sesuai dengan spesifikasi bina marga 2018. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas perkerasan jalan antara lain adalah memodifikasi filler dengan
mensubtitusikan dengan bahan lain seperti fly ash batu bara. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen yang sesuai dengan acuan spesifikasi bina marga 2018
revisi 2. Hasil penelitian ini didapatkan KAO sebesar 6 % lalu divariasikan dengan kadar
limbah fly ash batu bara 4%, 5%, 6%, 7% dan 8 % dengan kadar optimum pada kadar 6 %
dengan nilai density 2,315 gr/cm’®, VMA 16,05 %, VIM 4,46 %, VFA 72,19 %, Stabilitas 1112
kg, Flow 3,64 mm, MQ 305,4 kg/mm.
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i ABSTRACT

The number of damaged highways is largely due to road construction that is not in accordance
with Bina Marga 2018 specifications. Efforts that can be made to improve the quality of road
pavement include modifying the filler by substituting it with other materials such as coal fly
ash. The method used in this research is an experimental method in accordance with the
reference to the 2018 Bina Marga specification revision 2. The results of this study obtained
KAO of 6% and then varied with 4%, 5%, 6%, 7% and 8% coal fly ash waste content with the
optimum content at 6% with a density value of 2.315 gr/cm®, VMA 16.05%, VIM 4.46%, VFA
72.19%, Stability 1112 kg, Flow 3.64 mm, MQ 305.4 kg/mm.

Keyword: Coal Fly ash, Aspal Concrete (AC-WC), Marshall Test
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan jalan umum di Indonesia umumnya menggunakan campuran
Lapis Aspal Beton atau Asphalt Concrete. Campuran beton aspal merupakan jenis
perkerasan lentur yang terdiri dari campuran agregat dan aspal, dengan atau tanpa
bahan tambahan. Susunan gradasi agregat yang kontinu pada Laston membuatnya
sangat sesuai untuk perkerasan jalan dengan beban lalu lintas berat dan ideal untuk
daerah tropis, sehingga banyak diterapkan di Indonesia..

Aspal, sebagai bahan bitumen atau perekat dalam konstruksi jalan, telah lama
digunakan secara luas untuk jalan raya. Kelebihan aspal dibandingkan bahan lain
termasuk harganya yang relatif murah dan kemampuannya mendukung beban berat
kendaraan. Aspal yang berfungsi sebagai perekat agregat dalam campuran aspal
beton sangat penting untuk mempertahankan karakteristiknya. Salah satu cara
untuk mempertahankan atau meningkatkan sifat aspal adalah dengan
menambahkan bahan tambah atau aditif, seperti abu terbang batu bara (fly ash)
dalam campuran asphalt concrete.

Abu terbang, atau fly ash, adalah limbah padat yang dihasilkan dari
pembakaran batu bara dalam pembangkitan tenaga listrik. Dulu, fly ash dihasilkan
dari pembakaran batu bara dengan metode sederhana, melalui corong gas yang
menyebar ke atmosfer.

Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) adalah lapisan perkerasan yang
terletak di bagian paling atas dan berfungsi sebagai lapisan aus. Meskipun tidak
memiliki fungsi struktural, AC-WC dapat meningkatkan daya tahan perkerasan
terhadap penurunan mutu, sehingga memperpanjang masa pelayanan konstruksi
perkerasan secara keseluruhan. AC-WC memiliki tekstur yang lebih halus
dibandingkan dengan jenis lapisan aspal lainnya.

Beton aspal adalah salah satu jenis lapisan perkerasan dalam konstruksi
perkerasan lentur. Campuran beton aspal terdiri dari agregat kasar, agregat halus,

filler, dan aspal sebagai bahan pengikat.



Peneliti menggunakan abu terbang (fly ash) untuk menganalisis kinerja
campuran aspal yang ditambahkan fly ash. Mengingat potensi fly ash yang
dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang melimpah dan
meningkatnya penggunaan abu batu bara sebagai bahan bakar industri, penting
untuk meningkatkan nilai guna dan nilai tambah limbah industri tersebut melalui
upaya pemanfaatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan filler abu terbang batu bara
meningkatkan stabilitas campuran. Nilai stabilitas tertinggi tercatat pada kadar 7%
dengan nilai 1472,51 kg. Peningkatan kadar filler menyebabkan nilai stabilitas juga
meningkat. Selain stabilitas, nilai VIM (Void in Mineral Aggregate) dan VMA
(Void in Mix Asphalt) juga terpengaruh, dengan nilai hampir memenuhi spesifikasi,
kecuali pada kadar 5% dan 6%. Penambahan kadar filler abu terbang batu bara
mengurangi rongga dalam campuran aspal beton, sehingga campuran menjadi lebih
kedap air dan ruang kosong antar agregat juga mengecil. Hal ini menunjukkan
bahwa abu terbang batu bara mengisi kekosongan antar agregat, berfungsi sebagai
pengunci (interlocking) dalam campuran aspal beton. Kadar campuran optimum
(KAO) yang memenuhi seluruh spesifikasi dalam pengujian ini adalah 8%. (M.
Sa’dillah, Arinda Leliana, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bertujuan untuk melakukan
penelitian ini guna mengetahui karakteristik serta kadar campuran optimum (KAO)
dari campuran aspal beton (AC-WC) dengan penambahan bahan pengisi fly ash
batu bara. Diharapkan bahwa penambahan fly ash akan meningkatkan karakteristik
campuran dan mengisi rongga yang ada di dalamnya.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian
Tugas Akhir tentang pengaruh fly ash batu bara sebagai filler terhadap karakteristik
marshall campuran aspal sesuai dengan standar Spesifikasi Umum 2018 Revisi 2
Divisi 6 dengan judul “Analisis Subtitusi Fly Ash Batu Bara Sebagai Pengisi
Filler Terhadap Karakteristik Marshall Campuran AC-WC”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Berapa nilai kadar aspal optimum (KAOQO) Lapisan Asphalt Concrete —
Wearing Course (AC-WC).
2. Bagaimana pengaruh dengan menggunakan filler fly ash batu bara

terhadap campuran aspal pada perkerasan AC-WC.
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah agar penulis dapat mengetahui pengaruh
dari penambahan abu terbang batu bara sebagai filler pada campuran aspal
terhadap daya dukung dan ketahanan perkerasan (AC-WC).

1. Untuk mengetahui nilai kadar aspal optimum (KAO).

2. Untuk mengetahui pengaruh abu terbang batu bara sebagai filler

terhadap karakteristik marshall campuran AC-WC.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, perlu ditetapkan batasan masalah agar fokus penelitian
tetap jelas dan tidak terlalu luas. Adapun batasan masalah yang diterapkan adalah
sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan untuk memperoleh nilai karakteristik aspal

adalah metode Marshall.

2. Penelitian mencakup analisis sifat-sifat kimia dari bahan objek
penelitian dan perencanaan campuran untuk lapis permukaan AC-
WC.

3. Penelitian ini dilakukan melalui percobaan laboratorium dan tidak
melibatkan pengujian lapangan.

4. Penelitian ini mengacu pada standar Bina Marga 2018..



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah abu terbang
batu bara sebagai filler mempengaruhi karakteristik Marshall AC-WC dan

mengetahui kadar optimum yang digunakan.

1.6 Sistematis Penulisan

Sistematis penulisan dalam tugas akhir ini disusun per bab, dengan setiap bab
terdiri dari beberapa bagian yang diuraikan secara rinci. Sistematis penulisan untuk

setiap bab adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan
Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematis penulisan

yang digunakan dalam tugas akhir.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang relevan dengan penelitian yang

akan dilakukan.

BAB I11 Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam
penelitian, termasuk waktu dan tempat pelaksanaan, metode
pengumpulan data, bahan dan peralatan yang digunakan, serta

prosedur penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi pembahasan mengenai analisis data dari hasil penelitian
yang diperoleh melalui pengujian campuran aspal mengunakan filler

abu terbang batu bara dan diuji dengan alat marshall.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Bab ini mencakup kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan
analisis yang diperoleh dari pengujian sampel, serta saran-saran yang
diberikan oleh penulis untuk penelitian yang telah dilakukan dan

untuk penelitian di masa depan oleh penulis lain.
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